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Abstrak 
Latar Belakang. Tinea versikolor adalah gangguan umum kronis berupa bercak 
hipopigmentasi atau hiperpigmentasi pada kulit yang lebih sering terjadi pada usia remaja 
dan dewasa  muda.  Pengetahuan  dapat  membantu  mencegah  peningkatan  kejadian tinea 
versikolor. Penyuluhan audiovisual adalah penyuluhan yang menarik dan mudah  diterima  
kalangan  remaja  karena  merangsang  lebih  dari  satu  indera. Metode.  Desain penelitian 
yang digunakan adalah kuasi- eksperimental dengan jumlah sampel 76 orang. Pengambilan 
sampel melalui non- probability sampling secara consecutive sampling dan pengumpulan 
data menggunakan kuesioner serta hasil kerokan kulit. Hasil. Terdapat 76 subjek penelitian 
dan bahwa penyuluhan secara statistik memberikan efektivitas yang berarti dalam 
meningkatkan pengetahuan mengenai tinea versikolor. Kesimpulan. Terdapat perbedaan 
bermakna pengetahuan subjek penelitian sebelum dan sesudah penyuluhan (p>0,05). Peneliti 
merekomendasikan penggunaan media audiovisual dalam penyuluhan sebagai upaya 
meningkatkan pengetahuan mengenai tinea versikolor. 
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Background. Tinea versicolor is a chronic dermatology condition manifests as 
hypopigmented spots on the skin which mostly occurred in teenage and young adults. The 
knowledge may help the prevention of the tinea versicolor infection. The audiovisual 
promotion is a more interesting promotion and is more acceptable to teenagers because it 
stimulates more than one sense. Method. The study design used was quasi-experiment with 
a total sample of 76 respondents. The samples were obtained using non-probability 
sampling with consecutive sampling and the data was obtained using a questionnaire and 
skin scrape findings. Result. There was 76 respondents and statistically, elucidation gives a 
significant effect to improve knowledge of tinea versikolor. Conclusion. There is a 
significant difference in the knowledge before and after the promotion (p>0.05). The author 
recommends the using of the audiovisual method in promotion as an effort to improve the 
knowledge about the tinea versicolor. 
 






Tinea versikolor atau yang biasa 
dikenal sebagai panu merupakan suatu 
gangguan umum, kronis, yang ditandai 
bercak dengan perubahan warna berbagai 
ukuran dan bentuk. Tinea versikolor 
disebabkan oleh infeksi jamur Malassezia 
furfur  dan  seringkali  terjadi  di  




Kelainan kulit ini dapat menyerang 
semua usia, bangsa, jenis kelamin dan 
dapat ditemukan hampir di seluruh dunia 
tetapi lebih sering terjadi pada remaja laki 
laki dan dewasa muda.
2,3  
Data menunjukkan bahwa penyakit 
kulit dan infeksi jamur di Indonesia 
memiliki tingkat kejadian yang cukup 
tinggi dan tinea versikolor merupakan 
penyakit infeksi jamur yang paling 
banyak ditemukan dibandingkan dengan 
penyakit infeksi jamur lainnya.
2,3  
Penyakit kulit dan jaringan subkutan 
termasuk dalam 10 besar penyakit rawat 
jalan di Indonesia tahun 2010.
4 Penyakit 
kulit infeksi juga termasuk dalam 
gambaran 10 besar penyakit terbanyak di 
puskesmas  seluruh  Kota  Pontianak  
yang  kejadiannya  meningkat  sejak  2013 
hingga 4950 kasus pada tahun 2016.
5
 
Tinea versikolor dapat menyebar 
akibat banyak faktor risiko seperti 
kelembaban, kecenderungan genetik, dan 
faktor-faktor immunologi serta tingkat 
kebersihan diri yang kurang baik sehingga 
kulit mudah dimasuki oleh Malassezia. 
Pesantren sebagai suatu  fasilitas 
pendidikan tradisional  yang memiliki 
asrama untuk para siswanya tinggal dan 
menetap dalam jangka waktu cukup 
panjang dapat menjadi salah satu tempat 




Kondisi   asrama   yang   sederhana   
dengan   tingkat   kelembaban   tinggi 
ditambah perilaku tidak sehat seperti 
penempatan baju dan handuk 
sembarangan serta penggunaan kamar 
mandi dan barang-barang bergantian 




penularan kuman penyakit. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa  kejadian  
tinea  versikolor  di  pesantren  ataupun  
asrama  cukup  tinggi.
7-9
 
Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan peneliti di pesantren 
Darussholah Dua Kota Pontianak 
didapatkan 4 dari 7 santri putri menderita 
tinea versikolor yang menunjukkan angka 
kejadian cukup tinggi di pesantren 
tersebut. 
Pembelajaran  sangat  dibutuhkan  
sebagai  upaya  pencegahan  penyebaran 
tinea versikolor terutama di kalangan 
pelajar. Hal tersebut dapat dibantu dengan 
penggunaan teknologi yang juga sangat 
berpotensi dalam meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran. Penggunaan 
teknologi dapat dilaksanakan dengan 
berbagai cara seperti e-learning, 
audiovisual dan workshop.10 Beberapa 
penelitian sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa penggunaan media audiovisual 
dalam pembelajaran dapat mempengaruhi 
pemahaman subjek penelitian. Siswa 
diharapkan dapat mempraktikkan, 
mendemonstrasikan dan mengaplikasikan 
nilai- nilai yang diberikan dalam 
pembelajaran menggunakan media 
audiovisual.11,12 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
melakukan penelitian mengenai 
efektivitas penyuluhan dengan media 
audiovisual terhadap tingkat pengetahuan 
mengenai tinea versikolor pada santri 
putra dan putri di Pesantren Darussholah 
Dua Kota Pontianak. 
 
METODE 
Jenis  desain  penelitian  ini  
adalah  metode  eksperimen  semu  
dengan  onegroup pre-test post-test. 
Penelitian dilaksanakan di Pesantren 
Darussholah Dua Kota Pontianak. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan bulan 
September 2017–Januari 2018. 
Kriteria  inklusi  pada  penelitian  
ini  adalah  santri  putra  dan  putri  yang 
terdaftar dan bermukim di Pesantren 




bersedia menjadi responden penelitian. 
Kriteria eksklusi pada penelitian ini 
adalah santri yang tidak mengikuti pre-
test atau post-test dan santri yang mengisi 
kuesioner secara tidak lengkap. 
Jumlah sampel dalam penelitian 
yang memenuhi kriteria inklusi adalah 76 
responden, dan  yang digunakan adalah 
76 sampel. Instrumen  yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar 




Jumlah subjek penelitian adalah 76 
orang. Subjek penelitian dikelompokkan 
berdasarkan karakteristik usia, kelas, asal 
daerah dan lama tinggal. Rentang usia 
pada penelitian berkisar 11 tahun hingga 
20 tahun yang merupakan kisaran usia 
umum pada remaja dan dewasa muda. 
Usia termuda dalam penelitian adalah 11 
tahun dan usia tertua 20 tahun. Kelompok 
subjek penelitian yang memiliki distribusi 
terbesar adalah yang berusia 14 tahun 
dan distribusi paling sedikit usia 17, 18 
dan 12 tahun. 
Kelas subjek penelitian di pesantren 
sangat bervariasi dan tidak tersebar 
merata dari tingkat SMP kelas VII hingga 
tingkat SMA kelas XII. Kelompok subjek  
penelitian  yang  memiliki  distribusi  
terbesar  adalah  subjek  penelitian tingkat 
SMP sebanyak 61 orang (80,3%). 
Asal  daerah  subjek  penelitian  
terdiri  atas  4  kabupaten/kota  antara  
lain Pontianak,   Mempawah,   Kubu   
Raya,   dan   Singkawang.   Kelompok   
subjek penelitian  yang  memiliki  
distribusi  terbesar  adalah  yang  berasal  
dari  Kota Pontianak sebanyak 59 orang 
(77,6%). 
Lama tinggal subjek penelitian di 
pesantren dikelompokkan menjadi empat 
antara lain: 1-6 bulan, >6-12 bulan, >12-
24 bulan, dan lebih dari 24 bulan. 
Kelompok subjek penelitian yang 
memiliki distribusi terbesar adalah yang 








Hasil  uji  wilcoxon  menunjukkan  
perbandingan  pengetahuan sebelum dan 
sesudah penyuluhan. Terdapat total 76 
subjek penelitian yang mengikuti pre-test 
dan post test dan diketahui 73 orang 
dengan hasil pengetahuan setelah 
penyuluhan lebih baik setelah 
penyuluhan, 2 orang memiliki 
pengetahuan yang tetap, dan didapatkan 1 
orang dengan pengetahuan lebih rendah 
dari sebelumnya.  
Nilai significancy  yang diperoleh 
dari uji wilcoxon adalah 0,000 (p<0,05) 
sehingga dapat disimpulkan “terdapat 
perbedaan yang bermakna antara tingkat 
pengetahuan subjek penelitian sebelum 
dan sesudah penyuluhan”.  
Berdasarkan data mengenai 
distribusi usia pada remaja putri di 
Pesantren Darussholah Dua Kota 
Pontianak diketahui bahwa usia subjek 
penelitian yang paling banyak adalah usia 
14 tahun dan yang paling sedikit adalah 
usia 11 dan 12 tahun. Variasi usia yang 
cukup beragam dari 11 hingga 20 tahun 
tersebut dikarenakan  Pesantren  
Darussholah  Dua  terpisah  dari  sekolah  
tempat  para santrinya belajar sehingga 
pesantren sendiri lebih berperan dalam 
pembinaan ilmu agama. 
Asal daerah subjek penelitian 
terbanyak berasal dari Kota Pontianak 
dikarenakan letak pesantren yang juga 
berada di kota yang sama sehingga lebih 
banyak santri berasal dari kota tersebut. 
Kota Pontianak sendiri merupakan daerah 
ibukota Provinsi Kalimantan Barat 
sehingga sumber informasi lebih mudah 
ditemukan. Hal ini bersesuaian dengan 
tingkat pengetahuan santri dengan 
kategori baik sebagian besar berasal dari 
Kota Pontianak selain karena jumlahnya 
banyak. 
Subjek penelitian ini merupakan 
santri putra dan putri dari kelas 7 SMP 




subjek penelitian merupakan siswa SMP 
yaitu berjumlah 61 orang (80,3%). 
Berdasarkan lama tinggal, kelompok 
terbanyak adalah santri yang tinggal 
selama lebih dari 24 bulan. 
Fasilitas yang disediakan oleh pihak 
pesantren dinilai kurang memadai seperti 
sumber air yang kurang bersih dan kamar 
asrama yang kurang banyak. Pesantren 
hanya menyediakan 30 kamar tidur dan 
8 kamar mandi untuk sekitar 303 orang 
santri. Sumber air yang digunakan untuk 
mandi dan keperluan lainnya berasal  dari  
sumur  yang  jaraknya  dengan  septic  
tank  kurang  dari  10  meter sehingga 
dinilai tidak cukup bersih untuk 
digunakan. 
Pesantren juga telah berupaya 
mendidik para santri untuk menjaga 
kebersihan lingkungan asrama dengan 
mengadakan piket bersih-bersih setiap 
harinya.  Pesantren  menuntut  santri  
untuk  mandiri  namun  belum  
terarahkan dengan maksimal dilihat dari 
pembelajaran mengenai kebersihan diri 
seperti menjemur handuk dan selalu 
mencuci pakaian dirasa masih kurang 
diperhatikan. 
Hasil   penelitian   menunjukkan   
santri   dengan   tingkat   pengetahuan 
mengenai  tinea  versikolor sebelum  
penyuluhan  yang baik  sebanyak  12  
orang (15,8%), sedang sebanyak 48 orang 
(63,1%), dan buruk sebanyak 16 orang 
(21,1%). Tingkat pengetahuan yang 
dikategorikan baik setelah penyuluhan 
meningkat menjadi 67 orang (88,2%), 
sedangkan tingkat pengetahuan kategori 
sedang menurun menjadi 9 orang (11,8%) 
dan tingkat pengetahuan buruk menjadi 
tidak ada (0,0%). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penyuluhan secara 
statistik memberikan efektivitas yang 
berarti dalam meningkatkan pengetahuan 
mengenai tinea versikolor pada santri di 
Pesantren Darussholah Dua.  
Belum ada penelitian yang meneliti 
tentang efektivitas penyuluhan 
menggunakan media audiovisual terhadap  




versikolor,  tetapi  pada  penelitian Kapti 
(2013)
13  tentang pencegahan diare yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
bermakna penyuluhan menggunakan 
media audiovisual terhadap tingkat 
pengetahuan dalam pencegahan diare. 
Penelitian Devi dan Warsiti tahun 
2013
14 juga menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh penyuluhan media audiovisual 
terhadap tingkat pengetahuan tentang 
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) 
pada kader posyandu di Tejokusuman 
Yogyakarta. Penelitian tersebut didukung 
oleh penelitian Imran tahun 2017
15 yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
bermakna nilai pre-test dan post-test 
pengetahuan remaja putri tentang dampak 
abortus provokatus kriminalis. Kedua 
penelitian  tersebut  menyatakan  bahwa 
terdapat  perbedaan  yang  signifikan  skor 
pengetahuan sebelum dan sesudah 
penyuluhan.  
Penyuluhan  dilakukan  dengan  
media audiovisual  berupa video  
edukasi yang memuat penjelasan 
mengenai tinea versikolor secara umum, 
faktor risiko, pencegahan, serta 
pengobatan yang tepat. Sebelum dan 
sesudah penyuluhan diberikan pre-test 
dan post-test berupa kuesioner yang harus 
diisi para responden penelitian.  Post-test  
dilakukan  1  jam  setelah  diberikannya  
penyuluhan  yang disebut sebagai 
immediate post-test yaitu post-test yang 
diukur langsung setelah program atau 




Upaya  untuk  meningkatkan  
tingkat  pengetahuan  dipilih  dengan 
penyuluhan sebagai intervensi karena 
menjadi bagian dari pendidikan 
kesehatan. Pendidikan kesehatan adalah 
suatu bentuk intervensi atau upaya yang 
ditujukan kepada perilaku agar perilaku 
tersebut kondusif untuk kesehatan. 
Pendidikan kesehatan mengupayakan agar 
perilaku individu, kelompok atau 
masyarakat mempunyai pengaruh positif 







Tujuan dari penyuluhan kesehatan 
sendiri adalah mengubah perilaku kurang 
sehat menjadi  perilaku  yang  sehat.  
Perilaku  baru  yang  terbentuk,  biasanya  
hanya terbatas pada pemahaman sasaran 
(aspek kognitif), sedangkan perubahan 
sikap dan tingkah laku merupakan tujuan 
tidak langsung. Sasaran penyuluhan 
kesehatan dalam penelitian ini adalah 
santri yang bermasalah maupun tidak dan 
diharapkan setelah   megikuti   
penyuluhan,   para   santri   memperoleh   
konsep   diri   dan kepercayaan diri dalam 
memperbaiki perilaku saat ini dan masa 
yang akan datang.  
Pengambilan sampel kerokan kulit 
juga dilakukan pada responden penelitian 
yang melalui inspeksi kulit dicurigai 
menderita tinea versikolor. Sebanyak 27 
orang dari 76 responden penelitian 
dicurigai menderita tinea versikolor   
dilihat   dari   lesi   hipopigmentasi   pada   
kulit   responden   tersebut. Diagnosis 
ditegakkan dengan pengambilan sampel 
kerokan kulit yang kemudian diperiksa 
dibawah mikroskop. Didapatkan hasil 
sebanyak 21 orang dari 27 sampel yang 
diambil positif tinea versikolor dengan 
ditemukannya jamur Malassezia furfur.  
Hasil  negatif  pada  6  sampel  diduga  
akibat  pengambilan  sampel  yang kurang 
maksimal dan jarak tempuh laboratorium 
dan lokasi pengambilan sampel yang   
cukup   jauh   sehingga   sampel   tidak   
dapat   langsung   diperiksa   dan 
menyebabkan jamur sulit diidentifikasi. 
Berdasarkan  hasil  wawancara  
yang  dilakukan  terhadap  sebagian  besar 
santri sendiri didapatkan bahwa padatnya 
jadwal dan aktivitas di pesantren 
menyebabkan  para santri kurang 
memiliki  waktu  untuk  melakukan  
perawatan pada diri mereka dan lama 
kelamaan hal tersebut menjadi suatu 
kebiasaan akibat dari proses adaptasi 
yang mereka lakukan dimana mereka 
harus mengikuti kebiasaan setempat 
walaupun mereka tahu bahwa yang 
mereka lakukan itu adalah perilaku yang 




Hal tersebut juga dikarenakan 
faktor yang berasal dari pribadi   santri   
yang  enggan   menerapkan   perilaku   
personal   hygiene   dalam kehidupan   
sehari-harinya   karena   lingkungan   
pesantren   yang   kurang   baik. 
Meskipun santri ingin menerapkannya, 
tetapi lingkungan pesantren tidak 
mendukung   hal   tersebut   akibat   
kurangnya   fasilitas   atau   sarana   
prasarana pesantren, perilaku santri 
sebelum masuk pesantren dan pengaruh 
perilaku hidup santri yang dapat 




Penyuluhan menggunakan media 
audiovisual secara statistik memberikan 
efektivitas  yang  signifikan  dalam  
meningkatkan  pengetahuan  mengenai  
tinea versikolor pada santri di Pesantren 
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